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1.1. Latar Belakang
Pemindahan bahan secara manual apabila tidak dilakukan secara ergonomis maka

akan menimbulkan kecelakaan kerja atau menyebabkan cidera bagi para pekerja di

d Industri. Kecelakaankerja industri (industrial accident) yang disebut sebagai

xertion-lifting and Carrying yaitu ke da jaringan yang diakibatkan oleh

Jeban angkat yang terlalu berlebihan."Pena material di industri sampai saat ini

masih ada yang dilakukan secara material, terutama di industri-indutri kecil atau home

industry. Pekerjaan secara manual (ManualfWaterial Handling) yang terjadi dari
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Penggilinganspadi merupa SgRr i g gy yang berada di
RKARAWANG:... ...

sehingga jasa penggilinga i, sangat berguna untuk menggilingkan padi para petani.

Karawang kare

Pada setiap harinya penggiliganpadisdi Karawang ini ber-operasi setiap hari Senin,
Selasa, Rabu, Kamis, Sabtu, yu mularpreduksi dari jam 08:00-16:30 bahkam'bila

masi ada produksi sampai jam

0 aat istem__pre I pada

penggilingan padi ini masih manual/tradisiona ini_dapat dilihat dari peagerjaan

proses produksinya yang sebagian besar masih ditangani Secara al, dalam artian
masih banyak mengguakan tenaga manusia dibandingkan dengan tenaga mesin atau
teknologi.

Pada penggilingan padi di Karawag khusunya di daerah-daerah Kampung yang
berada di Karawang terdapat dua stasiun kerja dalam proses produksinya yaitu stasiun

penggilingan dan stasiun penimbangan. Pada proses penggilingan yang mana pada



stasiun ini terdapat 3 tahapan, diawali dengan gabah diproses dikupas dengan mesin
pemecah kulit atau disebut mesin Heller yang menghasilkan beras pecah kulit dan
sekam. Beras pecah kulit selanjutnya dimasukan kedalam mesin penyosoh atau mesin
Polisher sebanyak dua kali untuk dipoles dan diputihkan, dari proses ini didapat beras
sosoh dan dedak, dan untuk tahap selanjutnya yaitu pengarungan beras dan
penimbangan. Pada stasiun penimbangan terjadi proses penimbangan karung beras

Um beras di simpan ¥ panan beras untuk tahap selanjutnya

stikan ke dalam moDbil*truk : asaran.
Aktifitas pemindahan karung b stasiun penimbangan menuju tempat
penyimpanan beras merupakan aktifitas yang Qerat. Hal ini disebabkan karena rata-
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pada tabel sebagai berikut :

Tabel 1. 1 Data Cardiovascular Loag

Operator Usia DNK DNI DnMax %CVL Aktivitas
1 47 93 87 173 6,98 Tidak terjadi lelah
118 75 43,88 Terjadi kelelahan
104 72 31,68 Terjadi kelelahan
2 40 98 76 180 21,15 Tidak terjadi lelah
113 75 36,18 Terjadi kelelahan

95 81 40,2 Tidak terjadi lelah




Tabel 1.1 Data Cardiovascular Load (Lanjutan)

Operator Usia DNK DNI DnMax %CVL Aktivitas
3 56 117 77 164 45,98 Terjadi kelelahan
110 79 36,47 Terjadi kelelahan
109 72 40,22 Terjadi kelelahan
4 60 109 80 160 36,25 Terjadi kelelahan
76 30,95 Terjadi kelelahan
40,00 Terjadi kelelahan
181 Terjadi kelelahan
81 Tidak terjadi lelah
34,65 Terjadi kelelahan
6 48 92 80 172 fd 13,04 Tidak terjadi lelah

Terjadi kelelahan

terjadi lelah

Terjadi kelelahan

10 49

Tidak terjadi
Tidak terjadi

112 74 Terjadi kelelahan
11 44 99 80
102 76 Tidak terjadi
115 80 36,46
12 48 112 80 172 34,78 Terjadi kelelahan
98 76 22,92 Tidak terjadi
111 80 33,7 Terjadi kelelahan
13 52 107 80 168 30,69 Terjadi kelelahan
104 76 30,43 Terjadi kelelahan
118 80 43,18 Terjadi kelelahan

Sumber : Data diolah oleh penulis, 2021



Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa 13 pekerja proses pengangkatan dan
pemindahan karung beras mengalami kelelahan, sehingga perlu dilakukan
penelitian mengenai keluhan yang dirasakan oleh operator dan analisis postur
kerja serta perlu adanya perbaikan pada proses tersebut. Berikutnya peneliti
kan data NBM atau (Nordic Body map) untuk mengetahui jenis

Kuisione rdic Body Map)

Jenis Keluhan
Sakit kaku di leher bagian atas
Sakit di bahu kin

Sakit di bahu kanan

Sakit pada lengan atas kiry

A B Peta Bagian tubuh

1
2
3
4
5 | Sakit di punggung

6 | Sakit pada lengan atas kanan
7

8

9

Sakit pada pinggang

Sakit pada bokong

Sakit pada pantat

10 | Sakit pada siku kin

11 | Sakit pada siku kanan

12 | Sakit pada lengan bawah kiri

13 | Sakit pada lengan bawah kanan

14 | Sakit pada pergelangan tangan Kiri
15 | Sakit pada pergelangan tangan kanan
16 | Sakit pada tangan kiri

17 | Sakit pada tangan kanan

18 | Sakit pada paha kiri

19 | Sakit pada paha kanan

20 | Sakit pada lutut kini

21 | Sakit pada lutut kanan

22 | Sakit pada betis kirt

23 | Sakit pada betis kanan

24 | Sakit pada pergelangan kaki kiri
25 | Sakit pada pergelangan kaki kanan
26 | Sakit pada kaki kiri

27 | Sakit pada kaki kanan

Keteramgan : Jika sakit beri tanda (X) pada kolom A, jika tidak sakit beri tanda (X) pada
kolom B

Sumber : Data diolah oleh penulis, 2023

Keluhan dan rasa nyeri yang dirasakan oleh operator yali a bagian leher,
lengan atas Kiri, lengan atas kanan, punggung, pinggang, paha kiri, paha kanan, dari
beberapa operator ada yang menggunakan kaos yang diletakan di bahu untuk
mengurangi rasa sakit pada bahu, dan ada juga yang menggunakan korset untuk
menahan pinggangnya pada saat mengankat karung beras. Jika hal ini terus dibiarkan,

maka akan dapat memberikan dampak negatif, baik bagi perusahaan



maupun bagi operator tersebut, misalkan berkurangnya produktivitas Kerja,
timbulnya rasa sakit pada operator baik yang bersifat sementara maupun permanen.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan pokok

permasalahan dalam penelitian ini antara lain :

Bagaimana mengidentifikasi keluhan gyang dirasakan oleh operator pada

proses angkat atau™amgkut karung n pabrik penggilingan padi PB.

Satria Karawang?
b. Bagaimana merancang alat bantu untuks menunjang pekerjaan operator pada

bagian proses angkat atau angkut karuAg diperusahaan penggilingan padi PB.

Satria Karawang ? ===

Tujuan Penelitian
ujuan pada penelit
ituk mengidentifi

engangkata

. Untukimeraneang ala ar pekerja pada
proses angka AR atria Karawang

lebih efisien ©

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara
a. Manfaat bagi perusahaan

Sebagai bahan evaluasi agar dapat menentukan pekerjaa pRomI dan sebagai
masukan bagi perusahaan untuk perancangan alat bantu pada pross pengangkatan
karung yang bisa digunakan untuk mengurangi beban kerja fisik pada bagian
proses pengangkatan karung beras di perusahaan penggilingan padi PB. Satria
Karawang.

b. Manfaat bagi akademisi



Sebagai pengetahuan dan wawasan kepada pembaca agar pembaca memiliki
gambaran apabila ingin membuat atau menjalankan usahanya mengenai
perancangan alat bantu produksi dengan menerapkan prinsip ergonomi.

c. Manfaat bagi penulis
Penelitian ini merupakan karya ilmah yang dibuat berdasarkan teori-teori dan
litera ang diperoleh selama kuliah.

5 "Batasan Masala

Agar pembahasan dalam laporan ak melebar jauh, maka penulis
menggunakan batasan sebagai berikut :

a. Penelitian difokuskan pada pengambll data gerak operator produksi proses

erusahaan penggilingan padi-PB-Satria-Karawang.
adal

l Padan 150cm-

penelitian adalah sebagai
berikut :

- KARAWMGnggmngan

PB. Satria K3 ang

b. Faktor material ko pen dianggap sudah baik.

pengangkatan karu
p. Sampel yang digun
70cm.

Jalah beberapa asu

c. Settingan komponen/pa nggap sesiai.standar



